BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dibahas mengenai
pengaruh Dana Pihak Ketiga, Modal Sendiri dan Margin terhadap
pembiayaan murabahah pada BMT Makmur Sejahtera WIingi-Blitar,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Terhadap Jumlah Pembiayaan
Murabahah Pada BMT Makmur Sejahtera Wlingi-Blitar
Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh signifikan terhadap jumlah
pembiayaan murabahah pada BMT Makmur Sejahtera WIingi-Blitar.
Hal ini disebabkan karena Dana Pihak Ketiga adalah dana pihak ketiga
yang digunakan untuk disalurkan pada pembiayaan. Dan dapat
diketahui dari hasil koefisien regresi Dana Pihak Ketiga memiliki
pengaruh positif atau memiliki pengaruh yang searah artinya semakin
tinggi Dana Pihak Ketiga yang diperoleh BMT Makmur Sejahtera
maka semakin tinggi pula jumlah pembiayaan murabahah yang dapat
disalurkan. Untuk itu alokasi Dana Pihak Ketiga yang ada pada BMT
harus ditingkatkan supaya dana dapat disalurkan secara maksimal dan
dapat memenuhi permintaan anggota pembiayaan utamanya

pembiayaan murabahabh.
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2. Pengaruh Modal Sendiri Terhadap Jumlah Pembiayaan
Murabahah Pada BMT Makmur Sejahtera WIlingi-Blitar
Modal Sendiri berpengaruh tetapi tidak signifikan pada a 5% terhadap
jumlah pembiayaan murabahah pada BMT Makmur Sejahtera WIingi-
Blitar. Hal ini dapat disebabkan karena manajemen dana BMT tersebut
kurang baik. Dan dapat diketahui dari hasil koefisien regresi Modal
Sendiri memiliki pengaruh negatif atau memiliki pengaruh yang
berbanding terbalik artinya setiap terjadi peningkatan pada modal
sendiri, maka jumlah pembiayaan murabahah akan mengalami
penurunan. Untuk itu BMT harus memperbaiki sistem pengelolaan
dana dengan mencari kelemahan-kelemahan dalam sistem pengelolaan
sebelumnya.

3. Pengaruh Margin Terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah
Pada BMT Makmur Sejahtera WIlingi-Blitar
Margin berpengaruh signifikan terhadap jumlah pembiayaan
murabahah pada BMT Makmur Sejahtera WIlingi-Blitar. Hal ini dapat
disebabkan karena banyak nasabah yang melihat Marginnya terlebih
dahulu ketika akan melakukan pembiayaan, sehingga apabila Margin
semakin sedikit maka nasabah akan memutuskan untuk melakukan
pembiayaan pada BMT. Dan dapat diketahui dari hasil koefisien
regresi Margin memiliki pengaruh positif atau memiliki pengaruh yang
searah artinya semakin tinggi pendapatan Margin maka semakin
meningkat jumlah pembiayaan murabahah pada BMT Mamkur

Sejahtera WIlingi. Untuk itu BMT harus menetapkan Margin yang
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tidak cukup besar sehingga permintaan akan pembiayaan murabahah
tinggi dan meningkatkan pendapatan Margin BMT.

. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Modal Sendiri, Dan Margin
Terhadap Jumlah Pembiayaan Murabahah Pada BMT Makmur
Sejahtera WIingi Blitar.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan uji regresi
linier berganda dapat diketahui bahwa secara simultan Dana Pihak
Ketiga, Modal Sendiri dan Margin berpengaruh terhadap jumlah
pembiayaan murabahah pada BMT Makmur Sejahtera WIingi-Blitar.
Pada dasarnya semua jenis pembiayaan dipengaruhi oleh dana yang
dimiliki oleh BMT Makmur Sejahtera WIingi-Blitar yaitu Dana Pihak
Ketiga (DPK), Modal dan Margin yang didapat oleh BMT Makmur
Sejahtera WIingi-Blitar. Apabila pihak BMT Makmur Sejahtera
WIingi-Blitar dapat mengelola dana yang ada dengan baik, maka
jumlah pembiayaan pada BMT Makmur Sejahtera WIlingi-Blitar akan

meningkat.
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut :
1. Bagi Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah

wawasan dan pengetahuan. Serta diharapkan dapat menambah

referensi terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekomomi dan Bisnis

Islam khususnya jurusan perbankan syariah.

2. Bagi Lembaga BMT Makmur Sejahtera WIlingi-Blitar

a. Pihak BMT harus berupaya meningkatkan kemampuan dalam
meningkatkan jumlah nasabah yang menyimpan dananya pada
BMT Makmur Sejahtera WIingi-Blitar, misalnya dengan banyak
melalukan sosialisasi kepada calon nasabah maupun nasabah
terkait produk simpanan yang ada pada BMT, sehingga nasabah
mauapun calon nasabah dapat mengetahui keuntungan menyimpan
dananya pada BMT Makmur Sejahtera Wlingi-Blitar.

b. Pihak BMT seharusnya lebih memanfaatkan modalnya untuk
pembiayaan dengan menggunakan produk murabahah khususnya.
Sehingga modal BMT Makmur Sejahtera WIingi-Blitar dapat
meningkatkan jumlah pembiayaan murabahah .

c. Dan pihak BMT harusnya tidak menetapkan Margin yang cukup
tinggi sehingga permintaan akan pembiayaan tinggi dan akan

meningkatkan Margin pada BMT Makmur Sejahtera Wlingi-Blitar.
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3. Bagi peneliti yang akan datang

a. Peneliti ini dapat diperluas, tidak terbatas pada BMT Makmur
Sejahtera WIingi-Blitar, akan tetapi dapat diperluas lagi baik di
lembaga keuangan lainnya.

b. Penelitian ini dapat ditambah dengan variabel lain, karena masih
banyak variabel yang bisa berpengaruh terhadap jumlah
pembiayaan murabaha, seperti menggunakan variabel NPF (Non
Performing Financing, REO (Return On Equity) dan lain

sebagainya.



